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Abstract

Since 2016, the Government of the Republic of Indonesia has implemented the Rice
Farming Insurance (AUTP) program as mandated by law. In the context of Central
Java, with its large Muslim population and successful implementation of sharia
economics, it is necessary to develop an AUTP model based on sharia principles.
This research aims to create an AUTP model by applying sharia principles (Sharia
AUTP or AUTPS) based on a rainfall index and to determine the amount of
contribution and compensation within the AUTPS framework. The research
methodology employs literature study and model development through stages of
planning, analysis, pre-design, actuarial calculation, and final design. The research
data comprises rainfall and rice production data from Brebes Regency for the years
2018-2022. The novelty of this research lies in the application of sharia principles
and the use of a rainfall index to replace crop failure-based insurance. Consequently,
the actuarial calculation for implementing contributions and compensation is based
on the rainfall index. The contribution amount is calculated using the Black-Scholes
Cash-or-Nothing Put Option equation, while compensation is calculated using the
historical burn analysis method. The research results in a proposed rainfall index-
based AUTPS model, where the contribution amount is determined based on rainfall
percentiles, and compensation payments are categorized as maximum compensation,
partial compensation, or no compensation. The mechanism for managing
contributions (premiums) follows sharia principles and yields two types of AUTPS:
AUTPS-R (without a savings element) and AUTPS-RI (with a savings element). The
recommendation from this research is the need to pilot the developed concept in
collaboration with a sharia insurance company before it is adopted as a policy by the
Regional Government of Central Java Province.

Keywords: Sharia Agricultural Insurance, Rainfall Index Insurance, Actuarial
Calculation, Islamic Finance, and Risk Management
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Pendahuluan

Asuransi pertanian diproyeksikan menjadi isu strategis di Indonesia seiring
meningkatnya perhatian terhadap ketahanan pangan nasional. Provinsi Jawa Tengah,
sebagai penghasil padi terbesar kedua nasional setelah Jawa Timur, memegang peran
penting dalam sistem pangan nasional. Komitmen tersebut ditegaskan melalui
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8§ Tahun 2024 yang meneguhkan
posisi Jawa Tengah sebagai Lumbung Pangan Nasional. Untuk mendukung kebijakan
tersebut, pemerintah daerah melaksanakan berbagai program prioritas, antara lain
kemudahan akses pupuk, pembelian hasil panen oleh BUMD, asuransi gagal panen,
penguatan sistem irigasi terintegrasi, penghapusan utang petani, modernisasi
pertanian berbasis integrated farming, pengembangan pertanian terintegrasi, petani
milenial bergaji, serta hilirisasi produk unggulan berbasis ekonomi hijau.

Namun demikian, program asuransi pertanian yang berjalan belum mengadopsi
pendekatan asuransi berbasis indeks iklim. Padahal, asuransi indeks iklim—seperti
indeks curah hujan, suhu, tekanan udara, kelembaban, dan angin—dinilai lebih
efisien dan objektif. Di antara berbagai indeks tersebut, indeks curah hujan dan suhu
merupakan indikator yang paling banyak digunakan dalam praktik internasional.

Pengelolaan sektor pertanian secara efektif menjadi keharusan karena sektor ini
berkaitan langsung dengan ketahanan pangan dan ketahanan nasional. Pemerintah
Indonesia telah mengimplementasikan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) dan
Asuransi Usaha Tani Sapi/Kerbau (AUTS/K) melalui kerja sama dengan PT Asuransi
Jasa Indonesia (Jasindo), sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. AUTP mulai
dilaksanakan pada tahun 2016, sedangkan AUTS/K pada tahun 2017.

AUTP masih dijalankan secara konvensional dan berbasis gagal panen.
Sebagai produk keuangan konvensional, AUTP menggunakan bunga dalam
perhitungan kontribusi (premi), sedangkan besaran kompensasi ditentukan
berdasarkan luas lahan yang mengalami kerusakan. Penggunaan bunga merupakan
implikasi dari mekanisme risk-transfer yang melekat pada asuransi konvensional.
Sebaliknya, asuransi syariah menggunakan konsep risk-sharing, di mana bunga
digantikan oleh return on investment (r.0.i.). Dalam skema ini, keuntungan dan
kerugian perusahaan pengelola kontribusi ditanggung bersama oleh perusahaan dan
peserta asuransi. Jika perusahaan memperoleh keuntungan, peserta berhak atas
surplus underwriting atau manfaat klaim; sebaliknya, jika perusahaan mengalami
kerugian, terdapat risiko keterbatasan pembayaran klaim. Oleh karena itu, menjaga
agar r.0.1. tetap positif menjadi elemen kunci dalam keberlanjutan asuransi syariah.

Pelaksanaan AUTP telah menjadi objek berbagai penelitian. Sejumlah studi
menyoroti aspek persiapan dan sosialisasi program kepada petani. Wahyudi (2015),
Kawanishi dkk. (2016), Siswadi dan Syakir (2016), Sayugyaningsih (2018), serta
Yusuf dkk. (2021) menunjukkan bahwa sosialisasi masih terus dilakukan, meskipun
belum sepenuhnya masif, terutama dalam meningkatkan pemahaman petani
mengenai kontribusi, kompensasi, dan prosedur klaim. Penelitian-penelitian tersebut
juga menegaskan adanya dukungan pemerintah pusat dan daerah melalui program
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sosialisasi rutin dengan alokasi pendanaan khusus, serta keterlibatan institusi non-
pemerintah dalam program pendampingan yang berkelanjutan.

Meskipun memiliki keunggulan, AUTP berbasis gagal panen memiliki
kelemahan mendasar, yaitu perlunya pengukuran luas lahan yang mengalami
kerusakan. Proses ini tidak hanya memerlukan waktu dan biaya, tetapi juga
berpotensi menimbulkan subjektivitas (Anggraeni dkk., 2018; Azahra et al., 2024).
Oleh karena itu, penggunaan indeks curah hujan sebagai dasar penentuan kompensasi
dinilai lebih efektif dan objektif.

Dari sudut pandang aktuaria, AUTP juga menghadapi persoalan dalam
perhitungan kontribusi, khususnya penggunaan angka 3% dari nilai kompensasi
maksimal tanpa dasar perhitungan yang transparan. Kondisi ini menyebabkan
seluruh perusahaan asuransi menawarkan premi yang relatif seragam, sehingga tidak
mendorong persaingan apabila AUTP dikelola secara komersial. Penggunaan indeks
curah hujan memungkinkan variasi tingkat kompensasi, yang pada gilirannya
membuka ruang diferensiasi harga kontribusi antar perusahaan. Dalam penelitian ini,
besaran kompensasi antara konsep konvensional dan syariah disamakan, yaitu
maksimal Rp6.000.000 per hektare, sebagaimana ketentuan AUTP.

Di sisi lain, AUTP memberikan dampak positif bagi petani. Program ini
membantu petani mempersiapkan musim tanam berikutnya setelah gagal panen tanpa
harus bergantung pada rentenir, serta meningkatkan akses terhadap informasi dan
pendampingan teknis melalui petugas lapangan asuransi (Anggraeni dkk., 2018).
Keunggulan-keunggulan tersebut perlu dipertahankan dalam pengembangan konsep
baru.

Salah satu faktor rendahnya partisipasi petani dalam asuransi pertanian
konvensional adalah ketidaksesuaian dengan prinsip akidah Islam (Yusuf dkk.,
2022). Mengingat masyarakat Indonesia relatif religius dan sensitif terhadap isu
halal-haram, serta adanya peningkatan permintaan terhadap produk asuransi syariah
(Cahyandari dkk., 2023), pengembangan asuransi pertanian syariah menjadi relevan.
Isu halal-haram yang telah lama menjadi perhatian dalam asuransi jiwa syariah juga
perlu diadopsi dalam sistem asuransi pertanian.

Berdasarkan kajian literatur, penelitian mengenai asuransi pertanian syariah
masth terbatas, khususnya terkait desain alokasi kontribusi, manajemen kompensasi,
serta metode perhitungan kontribusi dan klaim. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan model baru Asuransi Usaha Tani Padi Syariah (AUTPS) berbasis indeks
curah hujan dengan tetap mempertahankan keunggulan AUTP. Model ini
mengarahkan penerimaan kontribusi untuk manajemen risiko dan/atau investasi,
serta dilengkapi ilustrasi perhitungan kontribusi dan kompensasi menggunakan data
Brebes dalam Angka tahun 2019-2022.

Penelitian ini menggunakan studi kasus Kabupaten Brebes dengan komoditas
padi. Hasil penelitian berlaku spesifik untuk wilayah tersebut, namun berpotensi
digeneralisasi ke daerah lain dengan pola curah hujan dan produksi padi yang serupa
melalui metode clustering. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi prinsip syariah
dan penggunaan indeks curah hujan sebagai pengganti konsep gagal panen dalam
AUTP, dengan fokus geografis yang spesifik dan relevan secara sosial-keagamaan.

Penelitian ini mendukung Program Prioritas Provinsi Jawa Tengah 2025-2029,
khususnya penguatan ekosistem ekonomi syariah. Keterbatasan penelitian terletak
pada penggunaan data yang belum sepenuhnya mutakhir, namun dampaknya relatif
kecil karena penggunaan metode bootstrap dapat menghasilkan data yang homogen
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dengan data asli.

Tujuan penelitian menghasilkan tawaran disain/konsep/model asuransi
pertanian berdasarkan hukum-hukum Islam dalam konteks Indonesia dan kedua
menentukan besar kontribusi (premi) dan besar kompensasi (santunan/indemnity)
pada asuransi pertanian berbasis indeks curah hujan yang dikelola berdasarkan
prinsip-prinsip Islam (AUTPS).

Konstribusi riset ini adalah diperolehnya disain/konsep sebagai model asuransi
pertanian syariah yang lebih komprehensif dalam hal alokasi kontribusi dan
manajemen kompensasi secara syariah dan dilengkapi dengan ragam pilihan besar
kontribusi yang dapat dijual kepada calon peserta AUTPS. Harapan dari hasil
penelitian ini adalah model asuransi yang diperoleh dapat diaplikasikan secara
praktis di Indonesia.

Studi Literatur

UU No. 19/2013, khususnya Pasal 37 Paragraf 1 menetapkan bahwa ‘“Pemerintah
Pusat dan Daerah dengan kewenangannya memiliki kewajiban untuk memproteksi
(melindungi) petani melalui perlindungan petani dengan asuransi”’. Amanat UU No.
19 Tahun 2013 ditindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia
dengan pelaksanaan Asuransi Pertanian sejak tahun 2016 melalui Peraturan
Kementerian Pertanian Republik Indonesia No. 40/Permentan/SR.230/7/2015
tentang Fasilitasi Asuransi Pertanian. Regulasi ini mengatur tentang teknis dan
operasional pelaksanaan asuransi pertanian.

AUTP: Asuransi Konvensional Berbasis Gagal Panen

Bisnis dalam sektor pertanian memiliki risiko ketidakpastian yang sangat tinggi,
misalnya akibat serangan hama dan penyakit serta Organinsme Pengganggu
Tanaman, juga akibat kondisi lingkungan seperti perubahan iklim, kekeringan dan
banjir (FAO, 2011; Boer, 2012; Jiuhardi dkk. 2022; Pasaribu, 2010; Azahra et al.,
2025). Berangkat dari fakta ini maka AUTP dikonsep sebagai asuransi berbasis gagal
panen. AUTP dijalankan dengan menerapkan manajemen konvensional yang biasa
diterapkan pada sistem ekonomi Barat yang berorientasi pada bunga.

Konsep Asuransi Konvensional

Pengelolaan asuransi pertanian konvensional, seperti AUTP, didasarkan pada prinsip
risk-transfer, di mana petani mengalihkan risiko gagal panen kepada perusahaan
asuransi melalui pembayaran premi. Premi yang dibayarkan sepenuhnya menjadi
milik perusahaan, dan petani tidak memiliki hak atas keuntungan maupun kerugian
dari pengelolaan dana tersebut. Kondisi ini berbeda dengan AUTP Syariah (AUTPS)
yang menerapkan prinsip risk-sharing, sehingga risiko dan hasil pengelolaan dana
ditanggung bersama antara perusahaan dan peserta.

Penerapan risk-transfer dalam AUTP juga membuka peluang terjadinya moral
hazard. Petani cenderung kurang memiliki insentif untuk menjaga risiko karena
beban kerugian sepenuhnya dialihkan kepada perusahaan. Sebaliknya, dalam
AUTPS, konsep sharing of risk yang disertai nilai-nilai religius diyakini dapat
menekan perilaku moral hazard karena adanya kesadaran etis dan tanggung jawab
bersama.
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Sebagai asuransi konvensional, AUTP memberikan jaminan pembayaran klaim
secara mutlak apabila terjadi gagal panen, bahkan dalam kondisi perusahaan
mengalami kesulitan keuangan. Skema ini bersifat risk-shifted, yang menempatkan
seluruh beban risiko pada perusahaan asuransi. Selain itu, tujuan utama perusahaan
asuransi konvensional adalah memaksimalkan keuntungan usaha. Berbeda dengan
asuransi syariah yang tidak semata berorientasi profit, melainkan menekankan
kemaslahatan dan manfaat bagi seluruh peserta sesuai prinsip syariah.

Dalam AUTP, kompensasi diberikan sebesar biaya produksi yang dikeluarkan
petani. Jika terjadi gagal panen total, petani tidak memperoleh keuntungan dan hanya
dapat menggunakan dana kompensasi untuk memulai kembali musim tanam
berikutnya. Kondisi ini membuat petani tetap rentan secara ekonomi dan berpotensi
bergantung pada rentenir untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu,
seluruh surplus underwriting dalam asuransi konvensional menjadi hak perusahaan,
sedangkan dalam asuransi pertanian syariah, surplus tersebut dapat dibagikan kepada
peserta sebagai bentuk keadilan dan kebersamaan.

Konsep Asuransi berbasis Gagal Panen

Program AUTP dibuat oleh pemerintah untuk membantu petani padi yang gagal
panen karena banjir, kekeringan lahan atau serangan Organisme Pengganggu
Tanaman. Dikutip dari Pasaribu (2010): (1) luas lahan yang diasuransikan maksimal
2 hektar dengan ganti rugia maksimal sebesar Rp 6.000.000,00 per hektar, (2) premi
AUTP ditetapkan sebesar 3% dari nilai pertanggungan atau sebesar Rp 180.000,00
per hektar, dan (3) jangka waktu pertanggungan asuransi berlaku untuk satu musim
tanam.

Berdasarkan ganti rugi maksimal tersebut, petani perlu membayar premi
sebesar 3% x Rp6.000.000,00 = Rp180.000,00 per hektar per musim tanam untuk
menjadi peserta AUTP. AUTP merupakan amanah undang-undang sehingga dalam
pelaksanaannya Pemerintah RI memberikan subsidi kontribusi sebesar 80%. Artinya,
petani cukup membayar Rp36.000,00 per hektar per musim tanam.

Dalam pelaksanaannya, besar premi yang harus dibayarkan untuk luas lahan
kurang atau sama dengan 2 hektar dihitung secara proporsional dengan persamaan

Premi = luas lahan ya?i diasuransikan « Rp180.000,00 (1)
a

Berdasarkan persamaan (1), peningkatan besar premi terjadi secara
proporsional dengan proporsi sebesar luas lahan yang diasuransikan. Pada persamaan
(1) luas lahan yang dapat diasuransikan maksimal 1 ha dengan premi Rp180.000,00.
Secara aturan, luas lahan yang dapat diasuransikan adalah 2 hektar. Tabel 1
menyajikan tarif premi untuk luas lahan yang dipilih.

Tabel 1. Besar Premi (Rp) Berdasarkan Luas Lahan yang Diasuransikan pada AUTP

Luas (Ha) Besar Premi Pemerintah (80%) Petani (20%)
2 360.000,00 288.000,00 72.000,00

1 180.000,00 144.000,00 36.000,00
0,75 135.000,00 108.000,00 27.000,00
0,50 90.000,00 72.000,00 18.000,00
0,25 45.000,00 36.000,00 9.000,00
0,10 18.000,00 14.400,00 3.600,00

283



Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan
Vol. 8, Special Issue: Call for Paper Pusaka Jateng (2025) 279-303

Besar ganti rugi didasarkan pada luas lahan yang mengalami gagal panen. Jika
luas lahan gagal panen adalah 25% atau kurang, maka tidak ada kompensasi yang
dibayarkan kepada petani. Besar ganti rugi akan bertambah secara linier seiring
bertambahnya luas lahan yang mengalami gagal panen. Berdasarkan penjelasan ini,
besar kompensasi dapat dinyatakan dengan model matematika pada persamaan (2)
dengan LLGP adalah Luas Lahan Gagal Panen.

Kompensasi =12x(LLGP - 0,25)x Rp6.000.000 ;0,25ha <LLGP <0,75ha
Rp6.000.000 ;0,75< LLGP <1ha

Persamaan (2) adalah fungsi sesepenggal dengan penggal kedua diperoleh
menggunakan persamaan garis linier yang melalui dua buah titik. Dengan persamaan
(2), besar kompensasi diilustrasikan pada Tabel 2 untuk luas lahan gagal panen yang
dipilih. Untuk perhitungan besar kompensasi pada luas lahan di atas 1 hektar
mengacu pada persamaan (2).

Tabel 2. Besar Kompensasi Berdasarkan Luas Lahan Gagal Panen pada AUTP

Luas Lahan Gagal Panen (Ha) Besar Ganti Rugi (Rp)
0-0,25 0

0,30 600.000,00

0,50 3.000.000,00

0,60 4.200.000,00

0,70 5.400.000,00

0,751 6.000.000,00

Selanjutnya, grafik sesepengal dari Persamaan (2) disajikan pada Gambar 1.
Angka-angka pada Tabel 2 juga dapat diterakan pada Gambar 1.

Ganti Rugi (Rp)

6.000.000

?

5LLGP (Ha)

0,25 ? 0,75 1
Gambar 1. Besar Kompensasi yang Meningkat Secara Proporsional

Jenis-Jenis Asuransi Usaha Tani Padi Syariah (AUTPS)

Asuransi pertanian syariah dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan pengelolaan
kontribusinya, yaitu Asuransi Usaha Tani Padi Syariah berbasis Risiko (AUTPS-R)
dan berbasis Risiko dan Investasi (AUTPS-RI). Pada AUTPS-R, seluruh kontribusi
dikelola dalam satu akun dana tabarru’ yang berfungsi sebagai dana sosial untuk
kepentingan bersama, terutama pembayaran kompensasi. Sementara itu, AUTPS-RI
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memiliki dua akun, yakni dana tabarru’ dan dana investasi. Dana investasi dikelola
melalui skema bagi hasil antara perusahaan dan petani, sehingga surplus investasi
dapat menjadi nilai tambah bagi kedua pihak. Perbedaan utama kedua skema tersebut
terletak pada pemanfaatan dan pengelolaan akumulasi dana kontribusi.

Asuransi Usaha Tani Padi Syariah Berbasis Risiko (AUTPS-R)

Pelaksanaan AUTPS merupakan amanah undang-undang sehingga negara perlu hadir
melalui subsidi kontribusi. Kehadiran negara diwujudkan dengan menanggung
seluruh atau sebagian besar kontribusi asuransi. Terdapat dua skema utama, yaitu: (1)
seluruh kontribusi ditanggung pemerintah, dengan pembagian misalnya 80%
pemerintah pusat dan 20% pemerintah daerah sehingga petani tidak membayar
kontribusi; dan (2) sebagian besar kontribusi ditanggung pemerintah misalnya 80%
dan 20% petani. Besaran persentase pada kedua skema dapat disesuaikan, namun
porsi pemerintah pusat harus lebih besar dari pemerintah daerah, dan porsi
pemerintah harus lebih besar dari petani.

Asuransi Usaha Tani Syariah Berbasis Risiko dan Investasi (AUTPS-RI)

Pada model AUTPS-R, kontribusi hanya dimasukan pada akun tabarru’
(dana sosial), sedangkan pada AUTPS-RI kontribusi yang masuk dibagi menjadi dua
akun, yaitu akun tabarru’ dan akun investasi (akun tabungan).

Pada AUTPS-RI manajemen pendapatan dana juga terbagi dua, berturut-turut
dengan total dana yang dikelola adalah 100% dan 120%. Berikut ini dua buah skema
pengelolaan dana tabarru’ pada AUTPS-RI (Yusuf dkk. 2022):

1) skema pertama: premi fabarru’ dari pemerintah dan petani dengan dana tabarru’
sebesar 80% dari pemerintah pusat atau daerah dan dana investasi sebesar 20%
dari petani. Total dana yang dikelola adalah 100%.

2) skema kedua: premi tabarru’ merupakan sharing antara pemerintah dan petani
dengan dana tabarru’ sebesar 80% dari pemerintah pusat atau daerah dan dana
tabarru’ sebesar 20% dari petani, disertai penambahan biaya investasi 20% dari
petani yang akan menjadi akun tabungan. Jadi, total yang dikelola 120%.

Asuransi berbasis Indeks Curah Hujan

Asuransi pertanian berbasis indeks iklim, khususnya Indeks Curah Hujan (ICH),
merupakan salah satu inovasi yang dikembangkan oleh International Finance
Corporation (IFC) dan telah diterapkan di beberapa negara seperti Thailand, India,
Meksiko, Kenya, dan Malawi, namun belum diimplementasikan di Indonesia. Dalam
asuransi berbasis ICH, objek yang diasuransikan adalah curah hujan, bukan tanaman
padi. Hak petani atas kompensasi ditentukan oleh kondisi curah hujan pada saat atau
menjelang panen, atau rata-rata selama musim tanam, sehingga tidak bergantung
pada luas lahan gagal panen maupun besarnya hasil panen.

Perhitungan kontribusi dalam model ini menggunakan pendekatan Black-
Scholes Cash-or-Nothing put option yang dikembangkan dari konsep binary option.
Model tersebut dipadukan dengan metode historical burn analysis (HBA) sehingga
memungkinkan adanya tiga pembayaran kompensasi, yaitu tanpa kompensasi,
kompensasi parsial, atau kompensasi maksimal. Konsep asuransi berbasis ICH ini
selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk perhitungan kontribusi dan kompensasi
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pada bagian hasil dan pembahasan.

Metodologi dan Data

Yusuf dkk. (2022) menghasilkan dua model manajemen pengelolaan dana asuransi,
yaitu risk insurance dan risk-and-investment insurance yang serupa dengan unit link
yaitu asuransi jiwa yang menyertakan tabungan. Ini menunjukkan bahwa keberadaan
model asuransi pertanian syariah merupakan ruang terbuka yang dapat
diselenggarakan.

Penelitian ini dikerjakan dengan studi literatur dan pengembangan model.
Model Yusuf dkk. (2022) dikembangkan menjadi model baru dengan menambahkan
actuarial calculation dan pengelolaan kontribusi dan kompensasi secara syariah.
Actuarial calculation yang dilakukan yaitu perhitungan kontribusi pada bagian awal
model dan perhitungan kompensasi pada bagian akhir.

Langkah-langkah dalam pengembangan model dinukilkan pada Gambar 2 yaitu
Perencanaan, Analisis, Pra-Disain, Actuarial Calculation dan Disain Akhir. Langkah
perencanaan merupakan unsur penting dalam formulasi masalah dan perumusan
tujuan penelitian. Pada langkah ini dikaji isu dan tantangan yang dapat digunakan
untuk masa depan. Selanjutnya, pada tahap analisis dilakukan review terhadap
konsep-konsep yang telah diimplementasikan dalam AUTP yang berbasis gagal
panen dan menggunakan konsep ekonomi konvensional. Pada tahap ini dilakukan
juga kajian syariah sehingga diperoleh konsepsi AUTP syariah. Analisis lebih lanjut
terhadap kekurangan AUTP menghasilkan konsep asuransi AUTPS yang berbasis
Indeks Curah Hujan (ICH) sehingga dihasilkan disain awal yaitu AUTPS Berbasis
ICH (tahap Pra-Disain).

Model AUTP: AUTPS berbasis

Gagal Panen Risiko
ZAS \
Masalah Konsgp Kontribusi: C- Kompensasi
Tantangan e Syariah o-N HBA
Literature 77 \ AUTPS berbasis /

Review .. .
Risiko dan Investasi

Perencanaan Analisis Pra-Disain Actuarial Calculation Disain Akhir

Gambar 2. Metodologi Penelitian

Pada tahap berikutnya dilakukan actuarial calculation berupa pengolahan data
curah hujan dan produksi padi bulanan. Data tersebut dipakai untuk menentukan
besar kontribusi dan kompensasi dalam AUTPS berbasis ICH. Disain akhir berupa
implementasi AUTPS berbasis ICH dengan fitur-fitur risiko dan risiko-dan-investasi
yang telah dikembangkan Yusuf dkk. (2022) dalam wujud AUTPS-R dan AUTPS-RIL
Hasil akhir ini telah mewujud sebagai sistem asuransi pertanian syariah yang utuh.
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Data dan Sumber Data Penclitian

Data penelitian adalah curah hujan dan produksi padi di Kabupaten Brebes sejak
Februari 2018-Januari 2022. Data bersumber dari buku Brebes Dalam Angka tahun
2019-2022 (BPS Kabupaten Brebes, 2019; BPS Kabupaten Brebes, 2020; BPS
Kabupaten Brebes, 2021; BPS Kabupaten Brebes, 2022).

Keterbatasan Pencelitian

Penelitian ini menghasilkan konsep, kerangka atau model yang dilengkapi dengan
actuarial calculation untuk perhitungan premi (kontribusi) dan kompensasi
(indemnity). Penelitian ini belum menyentuh ranah implementasi. Konsep-konsep
yang ditawarkan sebagai hasil penelitian ini perlu diujicobakan misalnya pada
beberapa kelompok tani.

Langkah-Langkah Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan langkah/tahapan berikut. Langkah
kesatu adalah membangun dan menawarkan model AUTPS berbasis ICH sebagai
modifikasi AUTP konvensional yang berbasis gagal panen. Langkah selanjutnya
adalah menghitung nilai/besar kontribusi dengan persamaan Black-Scholes Cash-or-
Nothing put option berbasis ICH. Tahap ketiga menghitung besar kompensasi dengan
metode historical burn analysis (HBA).

Setelah  besar kontribusi dan kompensasi ditentukan, selanjutnya
mengembangkan AUTPS-R pada tahap keempat dan AUTPS-RI pada tahap kelima.
Tahap keempat adalah membangun konsep AUTPS berbasis ICH dengan kontribusi
bersumber dari pemerintah pusat dan lokal (skema 1) atau pemerintah pusat/lokal
dan peserta (skema 2), serta penggunaan total akumulasi kontribusi seluruhnya
digunakan sebagai dana tabarru’ sebagai antisipasi risiko kerugian (AUTPS-R).
Sedangkan tahap kelima adalah membangun konsep AUTPS berbasis ICH dengan
kontribusi bersumber dari pemerintah pusat dan lokal (skema 1) atau pemerintah
pusat/lokal dan peserta (skema 2), serta penggunaan akumulasi kontribusi seluruhnya
digunakan untuk dana tabarru’ sebagai antisipasi kerugian dan untuk investasi
(AUTPS-RI). Langkah terakhir adalah menganalisis pengaruh pemilihan persentil
curah hujan terhadap besar kontribusi dan kompensasi.

Hasil Analisis

Bagian IV memuat (1) tawaran konseptual AUTPS berbasis ICH, (2) perhitungan
kontribusi dengan persamaan Black-Scholes dan kompensasi dengan metode HBA,
(3) implementasi prinsip-prinsip syariah pada AUTPS yang terbagi menjadi AUTPS-
R dan AUTPS-RI, dan (4) analisis terhadap pembayaran kontribusi, pengelolaan
kontribusi dan pengelolaan serta penyaluran kompensasi secara syariah.

Tawaran Konseptual: AUTPS Berbasis Indeks Curah Hujan

AUTPS berbasis ICH yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada (1)
asuransi berbasis risiko (AUTPS-R) dan (2) asuransi berbasis risiko dan investasi
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(AUTPS-RI). Untuk kedua jenis ini, penerimaan kontribusi bersumber dari
pemerintah pusat dan lokal, serta petani peserta asuransi.

Program AUTPS dibuat pemerintah untuk membantu petani padi yang gagal
panen akibat curah hujan yang terlalu tinggi (banjir) atau terlalu rendah (kemarau).
Dalam model ini, program AUPTS dirancang untuk curah hujan tinggi atau kondisi
menuju musim penghujan. Dengan demikian, peluang petani mendapatkan ganti rugi
akan semakin besar jika tren curah hujan semakin meningkat.

Berikut aturan terkait AUTPS-R dan AUTPS-RI. Setiap peserta hanya dapat
mengasuransikan sawahnya maksimal 2 hektar, dengan jangka waktu pertanggungan
adalah satu musim tanam. Besar kontribusi AUTPS ditetapkan berdasarkan persentil
curah hujan yang disepakati bersama oleh perusahaan dan petani peserta. Sedangkan
skema pembayaran kontribusi dapat menggunakan AUPTS-R Skema 1 atau Skema 2,
atau AUTPS-RI Skema 1 atau Skema 2. Jenis risiko yang diasuransikan adalah curah
hujan. Berdasarkan data curah hujan dibuat Indeks Curah Hujan yang dibagi menjadi
tiga kelompok berdasarkan nilai exit dan trigger, dengan exit > trigger.

Penentuan perolehan kompensasi dengan membandingkan curah hujan pada
saat panen dengan ketiga kelompok Indeks Curah Hujan. Besar kompensasi yang
diterima petani peserta AUTPS per hektar adalah Rp 6.000.000 jika curah hujan lebih
dari exit (full indemnity); Rp0 jika curah hujan kurang dari trigger (no indemnity) dan
antara RpO sampai dengan Rp6.000.000 jika curah hujan antara trigger dan exit
(partial indemnity).

Implementasi Prinsip Islam dalam Perhitungan Kontribusi

Pada bagian V.2 dilakukan perhitungan kontribusi dengan menerapkan prinsip
Islam. Perhitungan kontribusi dilakukan dengan metode Black-Scholes Cash-or-
Nothing put option dengan mengganti variabel suku bunga dengan r.o.i. Hal ini
dilakukan untuk menghilangkan unsur riba terkait penggunaan bunga.

Perhitungan kontribusi membutuhkan data berupa curah hujan dan produksi
padi yang dibagi menjadi tiga caturwulan. Selanjutnya, data caturwulan curah hujan
dan produksi padi dilakukan uji korelasi Pearson (persamaan (3)) untuk mendapatkan
Indeks Curah Hujan (window index), melihat apakah data produksi padi dan curah hujan
mempunyai hubungan kuat, serta menentukan kelayakan program asuransi untuk
dijalankan (dipasarkan). Jika program asuransi dapat dijalankan, maka periode (masa
tanam) yang diasuransikan (disebut window period) ditentukan berdasarkan nilai
mutlak koefisien korelasi yang paling besar dan lebih dari 0,60.

Setelah itu, ditentukan nilai Cap untuk wilayah pertanian yang diasuransikan,
menghitung curah hujan dasarian untuk periode yang diasuransikan (dengan
Persamaan (4)), menentukan curah hujan yang telah disesuaikan (dengan Persamaan
(5) dan (6), menghitung rata-rata total curah hujan dasarian yang telah disesuaikan
(dengan Persamaan (8)) dan menyusun rata-rata total curah hujan dasarian yang telah
disesuaikan dimulai dari curah hujan terkecil sampai terbesar.

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai frigger (G) dan exit (E) serta
melakukan uji statistik untuk mengetahui data logaritma natural ICH berdistribusi
normal atau tidak. Berikutnya, dihitung besar kontribusi yang dibayarkan oleh pihak
tertanggung dengan opsi put cash or nothing tipe Eropa (dengan Persamaan (9) dan
(10)). Langkah terakhir adalah menghitung besar kompensasi dengan metode HBA
dengan Persamaan (11).
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Return on Investment

Pada penelitian ini konsep bunga diganti dengan konsep r.o.i dan besar r.o.i.
diasumsikan bernilai real serta konstan selama jangka waktu (periode) asuransi
selama 4 bulan (sesuai lama waktu tanam padi). Berbeda dengan tingkat suku bunga
yang selalu bernilai positif, r.0.i. mengambil nilai bilangan real (Lestari dkk. 2022).

Nilai r.0.i negatif menyatakan kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
tidak sehat (defisit). Jika r.o0.i. bernilai negatif maka klaim-klaim yang diajukan tidak
akan dibayarkan. Untuk itulah, perusahaan asuransi dan petani peserta asuransi harus
bekerja sama untuk menjaga agar r.o.1. tetap bernilai positif.

Penentuan Nilai Cap

Rata-rata suhu harian di Kabupaten Brebes berkisar 23,42 — 24,80°C dan rata-rata
kelembaban perhari antara 87,8 — 89,6%. Wilayah Brebes termasuk daerah
tropis/sub-tropis dengan kategori lembab, sehingga nilai Cap untuk periode dasarian
adalah Cap = 50 mm dasarian yang diperoleh dari perkalian 5 mm/hari dengan 10
hari.

Penyusunan Data Caturwulan Produksi Padi dan Curah Hujan

Data curah hujan harian yang digunakan sejak 1 Februari 2018 sampai dengan 31
Januari 2022. Data caturwulan diperoleh dengan menambahkan data-data harian
tersebut untuk periode empat bulan.

Data produksi padi tersedia dalam bentuk data bulanan mulai bulan Februari
2018 sampai dengan Januari 2022. Perhitungan data caturwulan dilakukan dengan
menjumlahkan data produksi padi bulanan. Hasil perhitungan produksi padi dan
curah hujan caturwulan Kabupaten Brebes periode 1 Februari 2018 sampai 31
Januari 2022 tersedia pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi Padi (Ton) dan Curah Hujan (mm) per Caturwulan

Caturwulan Produksi Padi (Ton)

2018 2019 2020 2021
I (Feb-Mei) 255.977,54 245.427,15 262.474,94 256.750,58
II (Jun-Sep) 184.912,20 138.580,99 157.436,46 147.574,41
111 (Okt-Jan) 56.169,81 37.311,25 58.005,72 66.891,07

Curah Hujam (mm)

Caturwulan 2018 2019 2020 2021

I (Feb-Mei) 3255,30 2128,00 3022,00 1160,00
I (Jun-Sep) 138,53 48,00 470,00 370,00
III (Okt-Jan) 1815,06 1791,00 2435,00 1486,93

Penentuan Window Period dan Window Index

Penentuan window period atau periode waktu tanam yang diasuransikan dilakukan
berdasarkan data curah hujan caturwulan yang berkorelasi paling kuat dengan data
produksi padi caturwulan. Merujuk Sugiyono (2021), perhitungan koefisien korelasi
Pearson (7, ) menggunakan perrsamaan (3) dan hasilnya diberikan pada Tabel 4.
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Berdasarkan Tabel 4, caturwulan III dari bulan Oktober sampai Januari dipilih
sebagai window period dengan nilai mutlak koefisien korelasi tertinggi yaitu 0,8313.
Menurut Prabowo et al. (2023), karena harga mutlak koefisien korelasi lebih besar
dari 0,6 maka program asuransi dapat dijalankan. Dengan demikian, data curah hujan
yang menjadi window index adalah curah hujan pada caturwulan III.

Tabel 4. Nilai Korelasi Curah Hujan (CH) dan Produksi Padi

Produksi Padi Produksi Padi Produksi Padi

Caturwulan I Caturwulan II Caturwulan III
CH Caturwulan I 0.7998 0.8727 0.6750
CH Caturwulan II 0.5975 0.5355 0.7645
CH Caturwulan III 0.9343 0.9128 0.8313

Perhitungan Curah Hujan Dasarian dan Curah Hujan Dasarian yang Disesuaikan

Data curah hujan yang menjadi window index adalah curah hujan harian caturwulan
IIT antara bulan Oktober sampai Januari pada setiap tahunnya. Dalam
perhitungannya, data-data tersebut ditampilkan sebagai data curah hujan dasarian.

Dalam hitungan dasarian setiap bulan dikelompokan menjadi tiga dasarian.
Dasarian 1 (Di) dihitung untuk sepuluh hari pertama dengan persamaan (4).
Demikian juga dasarian berikutnya.

10 20 28/29/30/31
D, = Zwmi D, = Zwml. D, = Z win, 4)
i=1

i=11 i=21
Hasil lengkap perhitungan curah hujan dasarian D, ;j=1,2,3,...

Data curah hujan dasarian (D)) selanjutnya dilakukan penyesuaian dengan nilai

Cap dengan menggunakan persamaan (5) dan (6) sehingga diperoleh curah hujan
dasarian yang telah disesuaikan (D, ;). Hasilnya tersedia pada Lampiran III.

Jika Dj <Cap, maka D/:ad/ =Cap P P =183, (5)

Jika Dj > Cap , maka Dj;adj =Dj P =123, . (6)
Penyusunan Rata-rata Total Curah Hujan Setiap Tahun

Data curah hujan yang telah disesuaikan selanjutnya dijumlahkan setiap tahunnya
dan dihitung nilai rata-rata dengan menggunakan persamaan (7) dan diperoleh rata-
rata total curah hujan dasarian.
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Hasil perhitungan rata-rata total curah hujan dasarian yang telah disesuaikan
untuk tahun 2018, 2019, 2020 dan 2021 berturut-turut adalah 160,07 , 162,33 ,
203,25 , 128,66 mm. Data ini disebut Indeks Curah Hujan (ICH). Selanjutnya, ICH
diurutkan dari yang terkecil dan diperoleh 128,66 , 160,07 , 162,33 , 203,25 mm.
Pengurutan ini dilakukan untuk memperoleh nilai exit, trigger dan persentil.

Penentuan Nilai Exit dan Trigger

Asuransi dibuat untuk kondisi menuju musim penghunan. Nilai exit (E) merupakan
data terbesar dari data rata-rata total curah hujan dasarian yang telah disesuaikan,
yaitu £ = 203,25. Nilai frigger (G) ditentukan sebagai persentil dari ICH yang
terbentuk. Sebagai contoh, trigger untuk persentil ke-5 adalah 133,37 Hasil lengkap
tersedia pada Tabel 5.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebagai persyaratan menggunakan persamaan Black-
Scholes dalam perhitungan kontribusi. Pengujian dilakukan dengan uji Adjusted
Jarque-Berra (Kabasarang dkk. 2013) pada taraf signifikansi ¢ = 5%. Pengujian

memberikan nilai JBniwng = 1,0381 yang bernilai lebih kecil dibandingkan ;(22;0,05 =

5,9915. Kesimpulan dari uji ini adalah data In caturwulan III (bulan Oktober sampai
dengan Januari) berdistribusi normal. Artinya, persamaan Black-Scholes dapat
digunakan untuk menghitung besar kontribusi.

Perhitungan Kontribusi dengan Opsi Put Cash-or-Nothing

Perhitungan tarif premi/kontribusi (H) menggunakan persamaan opsi put cash or

nothing pada opsi tipe Eropa dengan formula (Azzahra dkk. 2022):

I1="Pe""N(-d,) (8)
Ea _a
d, = W 9)

Data dibentuk menjadi caturwulan sehingga panjang window period T =4/12 =
0,33. Return on investment dipilih r = 4,625%. Nilai-nilai 2 dan & yang

merupakan estimasi mean dan variansi dari distribusi lognormal dihitung dengan
nilai curah hujan terakhir (R ) sebesar 128,66 mm dan nilai curah hujan pertama
(R,) sebesar 160,07 mm yang tersedia pada data ICH.

— L gy 21 - _
ﬂ—n_liﬂ(ﬂi) ~(—0,21843795) = —0,07281265.

o= Ji{E’;’;ll{uf — ®NT = Ji[i,gsezaz?amj = 0,349937825.

Perhitungan nilai d, menggunakan persamaan (9) dengan S,=R, =203,25
(data terbesar pada ICH), strike price K diganti dengan trigger G yang nilainya
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tergantung pada persentil yang dipilih, 2= (V—%)T dan &e=o~T . Nilai d, untuk

persentil ke-5 dihitung dengan persamaan (9), yaitu:

: [203_.25
1BEET

2,008 (0,348 937215 17,33

] +(-0.07281265)(0,33)

= 1976235,

Persamaan (8) digunakan untuk menghitung kontribusi. Besar kontribusi
asuransi pertanian berbasis indeks curah hujan untuk persentil ke-5 dengan
P =Rp6.000.000, r = 0,04625, T = 0,33, dan N{—1,976232) = 0,024064 adalah

Hone = Rp6.000.000 % e »M825° 03 o 0 024064 = Rp142.198,42,

Perhitungan premi untuk persentil lainnya dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
perhitungan pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa premi bertambah menuju besar
ganti rugi maksimal seiring dengan kenaikan persentil. Perhitungan pada persentil
5% berarti premi asuransi dijual dengan harga Rp142.198.42, atau sebesar 2,37%
dari besar ganti rugi maksimal Rp6.000.000,00. Sedangkan pada persentil 8% harga
jual premi hampir sama dengan harga jual premi AUTP.

Tabel 5. Tarif Kontribusi untuk Persentil ke-1 sampai 100

Persentil  Trigger (G) Persentil Trigger Exit

e Irigs I, ®p) e eger T, (p) BT @)
0% 128,66 92.036,58 15% 142,80  300.501,30 203,25 3.235.667,80
1% 129,60 100.761,79  20% 147,51  414.150,41

2% 130,54 110.113,64 25% 152,22 553.260,26

3% 131,49 120.119,15  50% 161,20  890.385,01

4% 132,43 130.805,21  75% 172,56  1.439.477,18

5% 133,37 142.198,42 80% 178,70  1.779.955,63

8% 136,20 180.881,21 90% 190,97  2.508.451,28

10% 138,08 210.673,01  95% 197,11  2.876.748,63

Skema Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-R

Perumusan AUTPS tetap berpedoman pada UU RI No. 19 Tahun 2013 tentang
Proteksi dan Penguatan Petani yang sebenarnya didisain untuk AUTP. Berdasarkan
penjelasan pada Bagian I1.4.1, pada penelitian ini dilakukan actuarial calculation
berupa perhitungan kontribusi dan kompensasi. Mekanisme pengelolaan dana
kontribusi pada asuranasi syariah dibagi menjadi dua yaitu sistem pengelolaan
dengan unsur tabungan dan tanpa unsur tabungan. Pada sistem tanpa unsur tabungan,
kontribusi peserta dimasukan dalam dana fabarru’ yaitu dana yang digunakan untuk
membayar klaim yang diniatkan dalam rangka tolong-menolong jika ada peserta
yang mengalami musibah, seperti peserta meninggal dunia dan perjanjian (kontrak)
asuransi berakhir.

Dengan mengacu Gambar 3, perhitungan kontribusi yang dilakukan
menghasilkan dua buah skema pembayaran kontribusi pada Asuransi Usaha Tani
Syariah berbasis Risiko (AUTPS-R). AUTPS-R merupakan bentuk pengelolaan
asuransi yang secara murni hanya menggunakan kontrak tabarru’ yaitu
kontrak/perjanjian/transaksi penggunaan dana bersama untuk saling membantu
dalam bentuk pemberian kompensasi di antara sesama peserta asuransi. Pada konsep
ini, perusahaan asuransi hanya berperan sebagai pengelola dana tabarru’ yang secara
peruntukan digunakan atau dicadangkan untuk pembayaran klaim jika terjadi

292



Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan
Vol. 8, Special Issue: Call for Paper Pusaka Jateng (2025) 279-303

kerugian atau gagal panen, namun perusahaan dengan kesepakatan peserta dapat
diberikan hak untuk menginvestasikan dana tabarru’ tersebut pada instrumen-
instrumen investasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Tentu saja tidak seluruh dana
tabarru’ digunakan untuk investasi. Harus tersisa dana yang disiapkan untuk
membayar klaim. Dalam asuransi konvensional, dana yang tersisa tersebut
dinamakan cadangan klaim.

Skema 1:

Pendapatan Konsepsi Syariah
Kontribusi Investasi 1. Mudharabah/musytarakah
pemerintah / Lo (profit sharing)
pusat p% 2. Wakalah bil ujrah
. Kontribusi
Perhltqngap pemerintah Akun 4
Kontribusi > daerah g% Tabarru’ 4 Surplus Perhi
dengan dengan p + ¢ Underwriting erhitungan
motode } } L Kompensasi
Black- = ldanp>gq / [ dengan HBA
Scholes Skema 2: l l ¢
Cash-or- 5 Kontribusi Biaya Ferusahaan Petani
Nothing Put pemerintah (Ujrah) 1. gaji pegawai 1. Subsidi pupuk
Optin pusat atau 2. promosi 2. Dividen
daerah r%
Kontribusi

petani s%
dengan r + s
=ldanr>s

Gambar 3. Perhitungan Kontribusi dan Kompensasi pada AUTPS-R (Adaptasi dari
Yusuf dkk. 2022)

Meskipun tidak ada akun investasi, pada AUTPS-R tetap terdapat kegiatan
investasi. Dana investasi adalah sebagian dari dana fabarru’ sejauh cadangan dana
untuk pembayaran klaim dijamin tersedia. Manajemen perusahaan asuransi dengan
kesepakatan peserta menentukan persentase dana fabarru’ yang digunakan untuk
investasi.

Pada dasarnya, dana tabarru’ adalah dana sosial yang disiapkan untuk
pembayaran kompensasi ketika terjadi klaim sehingga persentase dana tabarru’ yang
digunakan untuk investasi bisa 0%. Dengan demikian, kegiatan investasi pada
AUTPS-R hanya mungkin dijalankan jika perusahaan sudah cukup lama berdiri dan
akumulasi dana tabarru’ sudah cukup kuat. Konsep ini menjelaskan bahwa tidak ada
ketentuan pasti persentase dana yang digunakan sebagai cadangan klaim dan
persentase dana yang diinvestasikan, bahkan bisa 0% atau Rp0 untuk investasi.

Dana ftabarru’ merupakan akumulasi dari pembayaran kontribusi yang
dilakukan oleh peserta AUTPS secara kontinu tiap musim tanam. Meskipun
pembayaran kontribusi dilakukan sekali yaitu pada awal musim tanam dan berlaku
sampai dengan akhir musim tanam (panen), pada periode tanam berikutnya petani
tetap diharapkan terus menjadi peserta dengan kembali membayar kontribusi pada
setiap awal musim tanam. Dengan demikian, kepesertaan petani dalam AUTPS
bersifat langgeng dengan pembayaran kontribusi pada tiap awal musim tanam dan
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periode berlakunya polis sampai dengan panen, diperbaharui terus setiap musim
tanam. Jika seorang petani berhenti membayar kontribusi, maka pada musim tanam
tersebut tidak ada kompensasi yang diberikan perusahaan jika petani mengalami
mengajukan klaim, serta tidak ada hak-hak lainnya selain kompensasi yang diperoleh
petani pada musim tanam tersebut. Seluruh hak akan dikembalikan lagi jika petani
kembali membayar kontribusi pada musim tanam berikutnya.

Perhitungan kontribusi dengan persamaan (8) melibatkan variabel return on
investment (r.0.1). Perusahaan berkewajiban membayarkan kompensasi atas klaim
yang diajukan jika pada saat terjadi klaim r.o.i. bernilai positif. Prinsip mudharabah
dan musytarakah memberi peluang yang lebih besar untuk menciptakan nilai r.0.i
yang positif.

Dalam implementasinya, kontribusi AUTPS-R dapat ditanggung sepenuhnya
oleh pemerintah pusat dan daerah, atau ditanggung bersama oleh pemerintah dan
petani, sebagaimana skema AUTP konvensional. Kedua skema tersebut
menunjukkan peran aktif pemerintah yang telah diamanatkan undang-undang. Hasil
perhitungan kompensasi selanjutnya dapat disimulasikan untuk menentukan besaran
kontribusi masing-masing pihak dalam AUTPS-R.

Tabel 6. Distribusi Kontribusi (Rp) pada AUTPS-R

Persentil Kontribusi AUTPS-R

Skema 1 Skema 2

Pusat Daerah Pusat/Daerah Petani

80% 20% 80% 20%
0% 92.036,58 73.629,26 18.407,32 73.629,26 18.407,32
1% 100.761,79 80.609.,43 20.152,36 80.609.,43 20.152,36
2% 110.113,64 88.090,91 22.022,73 88.090,91 22.022,73
3% 120.119,15 96.095,32 24.023,83 96.095,32 24.023,83
4% 130.805,21 104.644,17 26.161,04 104.644,17 26.161,04
5% 142.198,42 113.758,74 28.439,68 113.758,74 28.439,68
8% 180.881,21 144.704,97 36.176,24 144.704,97 36.176,24
10% 210.673,01 168.538,41 42.134,60 168.538.41 42.134,60
15% 300.501,30 240.401,04 60.100,26 240.401,04 60.100,26
20% 414.150,41 331.320,33 82.830,08 331.320,33 82.830,08

Analisis Skema Pertama Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-R

Skema pertama pada Gambar 4, seluruh kontribusi ditanggung oleh pemerintah pusat
dan daerah. Pada skema ini petani tidak dibebani kontribusi. Akumulasi kontribusi
yang terkumpul dimasukan dalam akun/rekening dana tabarru’. Kontribusi yang
dititipkan pada akun dana fabarru’ kemudian diinvestasikan pada instrumen-
instrumen keuangan sesuai prinsip Islam. Pengelolaan investasi ini dilakukan oleh
perusahaan asuransi. Jadi, perusahaan hanya bertugas melakukan investasi.

Hasil investasi dimasukkan pada akun dana fabarru’ dan sisanya yang lebih
kecil misalnya 20% menjadi hak perusahaan. Dengan demikian, pendapatan
perusahaan asuransi adalah upah dari mengelola investasi berdasarkan prinsip
wakalah bil ujrah dan hasil investasi. Pelaksanaan investasi dan pembagian hasil
investasi ini menunjukkan dilaksanakannya prinsip mudharabah atau musytarakah
atau keduanya sekaligus (profit sharing).

Pada asuransi pertanian syariah berbasis risiko, terdapat potensi terjadinya
surplus underwriting, yaitu selisih antara total kontribusi dalam dana tabarru’
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ditambah kenaikan aset reasuransi setelah dikurangi pembayaran klaim, premi
reasuransi, dan cadangan teknis. Sesuai ketentuan, surplus underwriting dialokasikan
sebesar 20% ke dana tabarru’, 50% menjadi hak perusahaan, dan 30% menjadi hak
petani peserta. Dengan demikian, pendapatan perusahaan asuransi berasal dari tiga
sumber, yaitu ujrah, hasil investasi, dan surplus underwriting.

Bagi petani peserta AUTPS-R, surplus underwriting dapat dimanfaatkan untuk
subsidi pupuk atau dibagikan sebagai bentuk dividen kolektif. Surplus tersebut tidak
dimasukkan kembali ke dana tabarru’, melainkan digunakan secara langsung untuk
mendukung petani selama masa tanam, yang menjadi pembeda utama antara asuransi
syariah dan asuransi konvensional.

Analisis Skema Kedua Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-R

Untuk skema kedua, petani dibebani kontribusi namun dengan persentase yang lebih
kecil dibanding kontribusi yang ditanggung pemerintah. Sokongan pemerintah dapat
diwakili oleh pemerintah pusat atau pemerintah pusat dan daerah secara bersama-
sama. Untuk skema kedua, akumulasi kontribusi yang terkumpul dimasukan dalam
rekening dana tabarru’ dan sebagian digunakan sebagai upah atau wujrah (wage/fee)
untuk perusahaan akibat peran perusahaan dalam mengelola investasi dana tabarru’.
Adanya wujrah pada skema kedua menunjukkan dilaksanakannya prinsip wakalah bil
ujrah. Besar ujrah bisa saja 0%, khususnya jika perusahaan asuransi tersebut sudah
cukup kuat secara finansial.

Dana tabarru’ dalam asuransi syariah bukan milik perusahaan, melainkan milik
seluruh peserta dan digunakan untuk membayar kompensasi bagi peserta yang
mengalami kerugian. Prinsip yang digunakan adalah sharing of risk, sehingga dana
tabarru’ dapat diinvestasikan dan hasilnya dibagi antara peserta dan perusahaan. Pada
asuransi konvensional yang menganut transfer of risk, premi sepenuhnya menjadi
milik perusahaan.

Pengelolaan dana tabarru’ dilakukan melalui kesepakatan bagi hasil
(mudharabah atau musytarakah), yang memberi kewenangan kepada perusahaan
sebagai mudharib untuk mengelola dana dan memperoleh sebagian hasil investasi,
misalnya 20%, sementara porsi yang lebih besar, sekitar 80%, dikembalikan ke dana
tabarru’.

Surplus underwriting pada asuransi syariah pada dasarnya merupakan hak
peserta dan dapat dikelola melalui beberapa alternatif, yaitu seluruhnya dimasukkan
dalam dana tabarru’, atau didistribusikan kepada petani, atau dibagikan kepada
petani dan perusahaan dengan persetujuan sesuai kontrak. Apabila terjadi defisit
underwriting, perusahaan asuransi wajib menutup kekurangan dalam bentuk
pinjaman, yang pengembaliannya disisihkan dari tabarru’.

Skema Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-RI

Seperti halnya pada bagian IV.3, pada bagian IV.4 dilakukan actuarial calculation
seperti terlihat pada Gambar 4. Mengacu Gambar 4, perhitungan kontribusi
menghasilkan dua buah skema pembayaran kontribusi pada AUTPS-RI. Dana
tabarru’ pada kedua skema dikelola dan diinvestasikan oleh perusahaan dan
digunakan apabila terjadi bencana. Artinya, hasil investasi dana fabarru’ dimasukan
kembali dalam akun fabarru’. Dana tabarru’ juga digunakan untuk memberikan
bantuan (grant) kepada petani misalnya subsidi pupuk.
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Kedua skema pada AUTPS-RI mewajibkan adanya dana yang diinvestasikan,
termasuk jika seluruh pembiayaan asuransi ditanggung oleh pemerintah pusat atau
daerah. Pada skema kedua, petani diberi kebebasan menentukan besar dana yang
akan masukakun investasi, minimal sebesar kontribusi. Perbedaan asal dana yang
disimpan di akun investasi antara skema pertama dan kedua menyebabkan perbedaan
pengelolaan dana investasi.

Skema 1:. Pendapatan Konsepsi Syariah
Kontribusi Investasi 1. Mudharabah/musytarakah
pemerintah Lo (profit sharing)
pusat p% 2. Wakalah bil ujrah
Kontribusi
Perhitungan ontribus! Akun
. pemerintah
Kontribusi | dacrah a% Tabarru’ Surplus ‘
dengan 47 < Underwriting Perhitungan
motode denganp + g | } Kompensasi
=ldanp>gq >4 HBA
Black- engan
Scholes Skema 2: ¢
Cash-or- |5 Kontribusi Biaya Perusahaan Petani
Nothing Put pemerintah . —» 1. gaji pegawai 1. Subsidi pupuk
(Ujrah) . ..
Optin pusat atau 2. promosi 2. Dividen

daerah %

A
Kontribusi Akun 'X T

. 44—
petani s% dan ~

Investasi
<

investasi Surplus
petani 1% Pendapatan Underwriting
dengan r + s Investasi

+¢t>1danr r.0.1.
>9g>=t

Gambar 4. Skema Penerimaan Kontribusi pada AUTPS-RI

Pada skema pertama, meskipun investasi dikelola oleh perusahaan asuransi,
perusahaan tidak memungut ujrah dan tidak memperoleh hasil investasi, karena
pengelolaan dana dilakukan berdasarkan kesepakatan antara pemerintah dan
perusahaan. Pada skema kedua, hasil investasi dari dana dalam akun investasi dibagi
antara perusahaan dan petani berdasarkan prinsip wakalah bil ujrah, sehingga
perusahaan memperoleh imbalan jasa pengelolaan.

Apabila terjadi surplus underwriting, hasil investasi dana tabarru’ dibagikan
antara perusahaan dan petani sesuai perjanjian awal kontrak dengan prinsip
mudharabah atau mudharabah-musytarakah. Petani berhak atas hasil investasi
tersebut karena dana berasal dari kontribusi mereka. Distribusi kontribusi AUTPS-RI
selanjutnya disajikan pada Tabel 7.

Analisis Skema Pertama Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-RI

Pada skema pertama, kontribusi ditanggung oleh pemerintah pusat dan daerah
dengan proporsi lebih besar pada pemerintah pusat. Kontribusi yang diterima tidak
seluruhnya dimasukan ke dalam akun tabarru’, namun sebagian yang lebih kecil
disimpan dalam akun investasi. Hal ini untuk membedakan dengan skema pertama
pada AUTPS-R yang tidak mengandung unsur investasi.
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Pada skema pertama terdapat pembagian yang tegas antara dana sosial (akun
tabarru’) dan dana/akun investasi. Perusahaan mengelola dana investasi yang berasal
dari pemerintah pusat atau daerah dan atas pengelolaan ini perusahaan berhak atas
jasa yang diberikan langsung oleh pemerintah. Hasil investasi dimasukan dalam akun
tabarru’ dan sebagiannya dimasukan dalam akun investasi untuk memperbesar
modal investasi.

Skema pertama AUTPS-R sama dengan skema pertama AUTPS-RI yaitu
kontribusi ditanggung oleh pemerintah pusat (misalnya 80%) dan pemerintah daerah
(sebesar 20%). Perbedaannya terletak pada adanya peruntukan dana untuk investasi
pada AUTPS-RI sehingga harga jual asuransi pada program AUTPS-RI harus lebih
besar (misalnya dijual pada persentil 8%) dibanding dengan AUTPS-R (dijual pada
persentil 5%).

Tabel 7. Distribusi Kontribusi (Rp) untuk AUTPS-RI
Persentil Kontribusi  AUTPS-RI

Skema 1 Skema 2

Pusat Daerah Pusat/ Petani Petani

80% 20% Daerah 80% 20% 20%
0% 92.036,58 73.629,26 18.407,32 73.629,26 18.407,32  18.407,32
1% 100.761,79  80.609,43 20.152,36 80.609,43 20.152,36  20.152,36
2% 110.113,64 88.090,91 22.022,73 88.090,91 22.022,73  22.022,73
3% 120.119,15  96.095,32 24.023,83 96.095,32 24.023,83  24.023,83
4% 130.805,21 104.644,17 26.161,04 104.644,17 26.161,04  26.161,04
5% 142.198,42 113.758,74 28.439,68 113.758,74 28.439,68  28.439,68
8% 180.881,21 144.704,97 36.176,24 144.704,97 36.176,24  36.176,24

10% 210.673,01 168.538,41 42.134,60 168.538,41 42.134,60  42.134,60
15% 300.501,30 240.401,04 60.100,26 240.401,04 60.100,26  60.100,26
20% 414.150,41 331.320,33 82.830,08 331.320,33 82.830,08  82.830,08

Analisis Skema Kedua Pembayaran Kontribusi pada AUTPS-RI

Pada skema kedua, petani dengan kesadaran sendiri menyerahkan dananya untuk
diinvestasikan yang pengelolaannya oleh perusahaan asuransi. Pada skema ini tidak
ada dana pemerintah yang diinvestasikan sehingga hasil investasi dapat dibagi secara
adil sesuai prinsip mudharabah atau musytarakah antara perusahan dan petani.
Untuk pengelolaan investasi, perusahaan memungut biaya investasi.

Skema kedua menjamin bahwa 100% kontribusi dimasukan dalam akun
tabarru’ sedangkan pada skema pertama terdapat sebagian kontribusi yang diambil
untuk diinvestasikan. Pada skema kedua, perusahaan juga berhak atas pendapat
investasi dan surplus underwriting.

Harga jual asuransi untuk AUTPS-R dan AUTPS-RI dapat sama besar (atau
dijual pada persentil curah hujan yang sama). Adanya tambahan biaya investasi
membuat harga jual asuransi AUTPS-RI seolah lebih mahal.

Implementasi Prinsip Islam dalam Perhitungan Kompensasi

Proteksi kerugian pada AUTPS menggunakan skema garansi bersama atas
kompensasi dan biaya kontingensi. Skema ini mendorong untuk terjadinya tolong-
menolong dalam pemanfaatan dana akumulasi kontribusi untuk pembayaran
kompensasi bagi peserta yang mengalami gagal panen. Hal ini berarti bahwa dana
sosial yang disiapkan untuk pembayaran kompensasi hanya dititipkan kepada
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perusahaan asuransi dan tidak menjadi milik perusahaan sehingga setiap terjadi
klaim pasti tersedia dana untuk membayar kompensasinya karena dana sosial ini
disimpan dan tidak digunakan untuk kepentingan lain selain untuk pembayaran
klaim, termasuk juga tidak ada hak perusahaan untuk menggunakan dana sosial ini
dalam investasi meskipun investasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Pada Gambar 3 dan Gambar 4 dilakukan perhitungan besar kompensasi.
Kompensasi maksimal sebesar uang pertanggungan P = Rp6.000.000. Kompensasi
maksimal ditentukan sama dengan besar biaya tanam padi per hektar per musim
tanam, dengan tujuan petani padi tetap dapat menamam pada musim tanam
berikutnya. Besar kompensasi parsial dihitung dengan persamaan:

Curah Hujan — Triger
( ) ® P (10)

Exit — Trigger
Dari persamaan (10), pada persentil ke-5 besar kontribusi adalah
Rp142.198,42. Untuk persentil ke-5, nilai trigger adalah G = 133,37 mm. Dengan

nilai exit E = 203,25 mm dan curah hujan sebesar 136,20 mm, maka besar ganti rugi
dihitung dengan persamaan (10), yaitu:

Yy — 22077 b 16.000.000 — Rp242.987,98

203,25—-1323 227

Hasil perhitungan kompensasi secara lengkap diberikan pada Tabel 8 kolom (6).

Tabel 8. Tarif Kontribusi dan Besar Kompensasi untuk Persentil ke-5 dan 10
Persentil Kontribusi (Rp) Exit (mm) Trigger (mm) Curah Hujan (mm) Kompensasi (Rp)

A 2) 4) 3) (5 (6)

= 133,37 0

136,20 242.987,98
5% 142.198,42 203,25 133,37 150,00 1.427.876,36

175,00 3.574.413,28

200,00 5.720.950,20

= 203,25 6.000.000,00

= 136,20 0

150,00 1.234.899,33
8% 180.881,21 203,25 136,20 175,00 3.472.035,79

200,00 5.709.172,26

= 203,25 6.000.000,00

Ilustrasi pada Tabel 8 menunjukkan bahwa asuransi dapat dijual pada harga
yang beragam tergantung pada persentil yang dipilith. Pertambahan persentil
menyebabkan harga premi (kontribusi) asuransi yang semakin besar. Implikasinya,
besar kompensasi parsial juga bertambah, dengan kompensasi maksimal tetap senilai
Rp6.000.000,00.

Klasifikasi Kompensasi

Besaran kompensasi dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu kompensasi maksimal
sebesar Rp6.000.000, kompensasi parsial antara Rp0 hingga Rp6.000.000, dan tanpa
kompensasi. Kompensasi maksimal diberikan jika curah hujan sama dengan atau
melebihi nilai exit, tanpa kompensasi jika curah hujan sama dengan atau di bawah
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nilai trigger, dan kompensasi parsial jika curah hujan berada di antara kedua nilai
tersebut.

Penentuan kompensasi mengadopsi mekanisme opsi tipe Eropa, di mana
evaluasi dilakukan pada akhir periode kontrak, yaitu saat panen. Kompensasi dapat
ditentukan berdasarkan curah hujan pada hari panen atau rata-rata curah hujan
selama periode kontrak, dengan syarat melebihi nilai ¢trigger.

Penggunaan persentil dalam penentuan nilai trigger menunjukkan bahwa
semakin tinggi persentil yang digunakan, semakin besar peluang petani memperoleh
kompensasi, namun diikuti oleh peningkatan tarif kontribusi. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa kompensasi meningkat seiring kenaikan curah hujan dan
mencapai nilai maksimal ketika curah hujan melebihi exit, yang pada musim hujan
berkorelasi dengan risiko gagal panen akibat kelebihan air atau banjir.

Pengaruh Persentil terhadap Kompensasi

Harga jual asuransi pada persentil ke-5 adalah Rp142.198,42 sedangkan pada
persentil 8 adalah Rp180.881,21. Petani yang membeli asuransi pada persentil 5%
akan mendapat kompensasi penuh jika curah hujan pada saat panen lebih besar atau
sama dengan 203,25 mm dan tidak mendapat kompensasi jika curah hujan lebih dari
133,37 mm. Jika curah hujan berada di antara kedua angka tersebut, maka diberikan
kompensasi parsial. Pada persentil 8% diberikan kompensasi parsial jika curah hujan
pada saat panen berada pada interval 136,20 — 203,25 mm. Untuk persentil yang
semakin besar, interval curah hujan untuk memperoleh kompensasi parsial semakin
mengecil sehingga peluang untuk mendapat kompensasi maksimal semakin besar

Misalkan curah hujan pada saat panen adalah 205,00 mm (di atas nilai exif).
Petani yang membeli asuransi pada persentil 5% dan 8% akan memperoleh
kompensasi yang sama yaitu kompenasi maksimal. Pada kasus ini, petani yang
membeli asuransi dengan harga lebih murah mendapat keuntungan lebih besar dari
perbedaan harga beli asuransi.

Misalkan curah hujan pada saat panen adalah 200,00 mm maka petani yang
membeli asuransi pada persentil 5% mendapat kompensasi yang lebih kecil
dibanding pembelian pada persentil 8%. Untuk curah hujan pada saat panen 136,20
mm, kompensasi yang didapat berturut-turut Rp242.987,98 dan Rp0 pada persentil
5% dan 8%. Hal ini menunjukkan bahwa kesediaan membayar kontribusi yang lebih
besar memberikan peluang mendapat kompensasi yang semakin besar.

Misalkan curah hujan pada saat panen adalah 133,37 mm. Petani yang membeli
asuransi pada persentil 5% dan 8% sama-sama tidak mendapat kompensasi. Pada
kasus ini petani yang membeli asuransi lebih murah mendapat keuntungan yang lebih
besar dari perbedaan harga beli asuransi.

Hal yang tidak Tercakup dalam Implementasi AUTPS

Kontrak fabarru’ adalah kesepakatan dengan tujuan untuk saling membantu di antara
para petani dalam mengatasi bencana, kekeringan dan kehilangan ternak. Kontrak
tabarru’ merupakan implememtasi konsep fa’awun yang serupa dengan subsidi
silang. Pelaksanaan kontrak tabarru’ dilakukan dengan cara menanggung bersama
kerugian yang dialami peserta asuransi. Pelaksanaan kontrak fa’awun dilakukan
dengan memanfaatkan dana tabarru’ (sosial) yang terhimpun dalam akun dana
tabarru’.
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Berdasarkan persamaan (10) besar kompensasi hanya dipengaruhi oleh curah
hujan dan biaya tanam yang secara langsung tidak dipengaruhi oleh prinsip-prinsip
syariah. Pada saat panen ada kemungkinan petani tidak mendapat kompensasi karena
curah hujan pada saat panen lebih besar daripada trigger. Namun faktanya petani
mengalami gagal panen yang cukup serius akibat tikus atau Organisme Pengganggu
Tanaman. Kondisi ini menyebabkan petani tidak mendapat kompensasi atas
keikutsertaannya dalam AUTPS berbasis ICH, dan juga tidak memperoleh
pendapatan dari hasil tanamnya. Untuk kasus seperti ini perlu ada perhatian dari
pelaksanaan AUTPS.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan tawaran model pelaksanaan asuransi pertanian
berdasarkan hukum-hukum Islam dalam konteks Indonesia. Konsep yang ditawarkan
adalah asuransi pertanian berbasis Indeks Curah Hujan dengan harga jual (kontribusi)
ditentukan oleh kesepakatan perusahaan dan peserta berdasarkan persentil curah
hujan dan pembayaran kompensasi berupa kompensasi maksimal, kompensasi parsial
dan tanpa kompensasi.

Penelitian ini juga menghasilkan actuarial calculation yaitu besar kontribusi
dan kompensasi yang dihitung berdasarkan indeks curah hujan. Perhitungan
kontribusi dilakukan dengan persaman Black-Scholes Cash-or-Nothing Put Option
sedangkan perhitungan kompensasi dengan metode historical burn analysis.

Pengelolaan akumulasi kontribusi dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah dan menghasilkan dua jenis AUTPS yaitu AUTPS-R dan AUTPS-RI. Dalam
kedua jenis AUTPS ini, sokongan pemerintah terhadap AUTPS sangat dominan.
Berdasarkan prinsip-prinsip syariah, pengelolaan kompensasi dijalankan untuk saling
memberikan manfaat bersama antar seluruh peserta.

Saran

Hasil penelitian ini perlu diujicobakan kepada para petani sebelum menjadi
kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah, sehingga penelitian selanjutnya terkait
dengan kesediaan petani untuk mengikuti asuransi pertanian syariah (termasuk juga
persepsi masyarakat terhadap asuransi syariah secara umum). Sebelum program ini
digulirkan, selain riset willingness to pay dan survey kebutuhan petani terhadap
AUTPS, maka riset tentang peluang kebangkrutan perusahaan asuransi dalam
mengelola AUTPS perlu dilakukan terlebih dahulu.

Rekomendasi Kebijakan

Rekomendasi hasil penelitian belum berupa kebijakan yang konkret/nyata, namun
berwujud konsep dan program aplikatif untuk menjawab permasalahan yang
dihadapi Kabupaten Brebes dan pada umumnya Provinsi Jawa Tengah.

Rekomendasi pertama atas hasil penelitian ini adalah perlunya dilakukan
ujicoba konsep asuransi pertanian syariah berbasis indeks curah hujan yang
dihasilkan penelitian ini dengan menggandeng perusahaan asuransi syariah sebelum
menjadi kebijjakan yang akan dijalankan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Tengah. Program yang ditawarkan jika sudah lolos ujicoba kelak dalam
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pelaksanaannya dapat mencakup seluruh kabupaten/kota di Jawa Tengah dengan
mengkaji ulanh curah hujan dan produksi padi di masing-masing kabupaten/kota
sehingga dapat tetap meneguhkan posisi Jawa Tengah sebagai lumbung pangan
nasional.

Rekomendasi kedua adalah konsep yang ditawarkan dalam hasil penelitian ini
dapat diterapkan berbarengan dengan penerapan AUTP. Selain itu, secara konseptual
hasil penelitian ini dapat dikembangkan untuk Asuransi Usaha Tani Sapi/Kerbau
Syariah (AUTS/K-Syariah). Hal ini dapat dilakukan jika AUTPS sudah menjadi
program yang dilaksanakan untuk petani Indonesia.

Rekomendasi ketiga, dalam pelaksanaannya, AUTPS seperti halnya AUTP
perlu dijadikan sebagai amanah Undang-Undang sehingga Pemerintah Republik
Indonesia ikut menanggung dengan memberikan subsidi premi sebesar minimal 80%
dan petani cukup membayar kekurangannya per hektar per musim tanam.
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